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Penelitian ini bertujuan untuk memetakan suhu pada gudang penyimpanan produk (cool room) di PT.
Enseval Putera Megatrading Pulo Lentut dengan mengidentifikas titik suhu tertinggi (hot spot) dan terendah
(cold spot) guna memastikan kestabilan suhu dalam rentang 15-25°C sesual standar penyimpanan. Metode
yang digunakan adalah kualifikasi pemetaan suhu menggunakan Termometer Data Logger 174-T. Proses
pemetaan melibatkan pembuatan layout grid titik pengukuran, penempatan termometer data logger,
perekaman data selamatujuh hari dengan interval 10 menit, serta analisis data menggunakan aplikas Testo
Comfort Software Basic 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gudang cool room tidak memenuhi
persyaratan suhu stabil 15-25°C. Suhu tertinggi tercatat sebesar 28,9°C (hot spot) pada titik 46, sedangkan
suhu terendah tercatat sebesar 21°C (cold spot) padatitik 3. Dengan demikian, titik 46 dan titik 3 dapat
dijadikan acuan dalam pemantauan suhu rutin untuk mengidentifikasi penyimpangan suhu yang berpotensi
memengaruhi kualitas produk. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemantauan dan evaluasi rutin
terhadap sistem penyimpanan guna memastikan kepatuhan terhadap standar suhu yang ditetapkan, sehingga
kualitas produk tetap terjaga.

...... This study aims to map the temperature of the product storage warehouse (cool room) at PT. Enseval
Putera Megatrading Pulo Lentut by identifying the highest temperature point (hot spot) and the lowest
temperature point (cold spot) to ensure temperature stability within the 15-25°C range according to storage
standards. The method used is a qualification of temperature mapping utilizing the 174-T Thermometer Data
Logger. The mapping process involves creating a grid layout of measurement points, placing data loggers,
recording datafor seven days at 10-minute intervals, and analyzing the data using the Testo Comfort
Software Basic 5.0 application. The results indicate that the cool room does not meet the stable temperature
requirement of 15-25°C. The highest temperature was recorded at 28.9°C (hot spot) at point 46, while the
lowest temperature was recorded at 21°C (cold spot) at point 3. Therefore, points 46 and 3 can serve as
references for routine temperature monitoring to identify deviations that may affect product quality. This
study emphasizes the importance of routine monitoring and evaluation of storage systems to ensure
compliance with temperature standards and maintain product quality.
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